BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yangrakliteliti antara lain
variabel X vyaitu Budaya Organisasi dan:z Xyaitu Gaya Kepemimpinan
Situasional sebagai variabel independen dan vadridbgaitu Kinerja sebagai
variabel dependen. Adapun mengenai siapa/apa ang wkan diteliti, dimana
tempat penelitiannya dan kapan waktu penelitiarmugah sebagai berikut :
- Unit yang akan diteliti dalam penelitian ini adakdluruh karyawan bagian
operasional pada PERUM DAMRI (Unit Angkutan Bus &&andung)
- Tempat penelitiannya dilakukan di PERUM DAMRI (Uiihgkutan Bus
Kota Bandung) yang berlokasi di Jalan SoekarnoaHatb. 122 Bandung.
- Waktu penelitiannya berlangsung pada bulan Desend®®8 sampai

selesai.

3.2 Metodedan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis jpigae ini merupakan
penelitian deskriptif dan verifikatif. Tujuan mewdleskriptif menurut Travers
yang dikutip Husein Umar (2002:29) dalam skripssrii Natalia (2008:38)
adalah untuk menggambarkan sifat sesuatu yang hengdangsung pada saat

riset dilakukan dan untuk memeriksa sebab-sebabi daatu gejala.
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Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuatkd@si, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, emesigfakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. IRieme deskriptif dalam
penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsimbaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat, mengenai pengaudaya organisasi dan gaya
kepemimpinan situasional terhadap kinerja pega@wagymerupakan hasil survei
pada seluruh karyawan bagian operasional pada PEBAMRI (Unit Angkutan
Bus Kota Bandung).

Penelitian verifikatif adalah penelitian yang mejndupotesis dengan
cara mengumpulkan data dari lapangan. Dalam pemeliti, akan diuji apakah
terdapat pengaruh yang positif antara budaya csgandan gaya kepemimpinan
situasional terhadap kinerja karyawan bagian opgraspada PERUM DAMRI
(Unit Angkutan Bus Kota Bandung).

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu deskripaéh dverifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangsaka metode penelitian
yang digunakan adalah metoekplanatory survey. Menurut Malhotra (2005:196)
dalam skripsi Dwi puspita Megawati (2004:45), “Me¢osurvey adalah kuesioner
yang terstruktur yang diberikan kepada respondeng ydirancang untuk
mendapatkan informasi spesifik”.

Berdasarkan kurun waktu penelitian, metode yangirdgigan dalam
penelitian ini adalaltross sectional method, karena dilaksanakan dalam kurun
waktu yang tidak berkesinambungan dan panjang tfkudari satu tahunHusein

Umar (2002:45) mengemukakan bahwirdss sectional method adalah metode
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penelitian dengan cara mempelajari objek dalam laatun waktu tertentu (tidak

berkesinambungan dalam waktu panjang)”.

3.2.2 Desain Pendlitian

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dadanelitian ini,
maka disusun desain penelitian. Istijanto (2005:28hg dikutip oleh Risna
Natalia Agustina dalam skripsinya (2008:39) menduapgan bahwa desain riset
dapat dibagi menjadi tiga macam. Pertama, risgplakatori yaitu desain riset
yang digunakan untuk mengetahui permasalahan dgedua, riset deskriptif
yaitu desain riset yang digunakan untuk mengganaibaskesuatu, dan ketiga, riset
kausal yaitu untuk menguji hubungan sebab akibat.

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka deg&nelitian yang
digunakan adalah riset kausal, karena akan menkamkhubungan sebab akibat

atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi daabedtvariabel yang diteliti.

3.3  Operasionalisas Variabel

Jallaluddin Rakhmat (2001:12) yang dikutip olehriRi®Natalia Agustina
dalam skripsinya Pengaruh Budaya Organisasi Tephiaeerja Karyawan
(2008:40) mendefinisikan operasionalisasi variageblagai “pengukuran konsep

yang abstrak menjadi konstruk yang dapat diukur”.



Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

60

Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Budaya
Organisasi

(X1)

Budaya organisasi
adalah sebuah siste

Inovasi dan

nkeberanian

pemaknaan bersama mengambil

yang dibentuk oleh
warganya yang

risiko

Tingkat inovasi

Tingkat keberanian
mengemukakan

gagasan dengan sega

risikonya

Ordinal

sekaligus menjadi
pembeda dengan
organisasi lain.
Sistem pemaknaan
bersama merupakan
seperangkat karakte
kunci dari nilai-nilai

Perhatian pada
hal-hal rinci

Tingkat keterampilan

dan ketelitian dalam
bekerja
Tingkat kecermatan
dalam pemecahan
masalah

Ordinal

organisasi.
(Robbins,2008:256)

Orientasi hasil

Tingkat kemampuar

meningkatkan
kualitas kerja

Tingkat penggunaar

waktu secara
optimal

Ordinal

Orientasi orang

Tingkat peluang
karyawan untuk
mengikuti diklat
Tingkat
pemberdayaan
karyawan

Tingkat penyesuaian

dengan hal-hal
baru

Ordinal

Orientasi Tim

Tingkat kerjasama
tim

Tingkat kekompakan

tim

Ordinal

Agresivitas

- Tingkat Kecekatan

Ordinal

Stabilitas

Tingkat kesetiaan
pada nilai-nilai yang
ada

Tingkat komitmen
pada tugas dan
Tanggung jawab
Tingkat pelaksanaa
visi dalam

melaksanakan tugas

dan tanggung
jawab

Ordinal
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Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
Gaya Gaya kepemimpinan Delegasi - Tinggi hubungan oOrdinal
Kepemimpinan| situasional dan rendah tugas rdina
Situasional | merupakan teori .
e R e
berfokus pada 9
kesiapan para Konsultasi - Tinggi tugas dan Ordinal
karyawan. (Hersey rendah hubungan rdina
dan Blanchard dalam s "
Robbins,2008:64) | |nstruksi - nggitugas dan Ordinal
tinggi hubungan
Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala
Kinerja Kinerja adalah Kuantitas - Jumlah kerja Ordinal
Kar);awan outcomeyang: Kualitas - Kualitas kerja Ordinal
(¥) ?lhaS{Ikantdarl Rm—
gl el pengetahuan .
pekerjaan tertentu Pengetahuan mengenai Ordinal
atau kegiatan selama pekerjaannya
satu periode i - Keaslian gagasan- :
tertentu. (Faustini Kreativitas gagasan Ordinal
SaesaiGaT e Kerjasama - Kerjasama dengan |
(2000:135) J sesama karyawan
Kehadiran - [ESREE el Ordinal
absensi
Inisiatif - Semangat Ordinal
melaksanakan tugal
- Keramahan
Kepribadian - Kepemimpinan Ordinal

Integritas pribad
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34  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan subjek dari mataadhpat diperoleh
(Suharsimi Arikunto, 2002:114). Data yang penuésgteh dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh daroredgn, pada saat
penelitian di lapangan dengan melakukan penganfetgsung yaitu
dengan mengadakan wawancara dengan respondergrzanmatan tidak
langsung pada objek penelitian yaitu dengan memigab&uesioner kepada
responden untuk diisi.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tenatur seperti buku-
buku teori, dokumen-dokumen yang berisi informasi thstansi yang
bersangkutan dengan penelitian, karya ilmiah yhpgblikasikan serta
artikel-artikel yang berasal dari internet beruptaddan teori yang ada
kaitannya dengan dengan masalah yang diteliti.
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam peneiiiti ditunjukkan

secara lebih rinci pada Tabel 3.2 berikut.
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Tabed 3.2
Jenisdan Sumber Data

No. JenisData Sumber Data P?i?rt% Sel?l?;?jer
1. |Kinerja

Eaééijw@ " Pa% Bagian SDM pada PERUM

DAMRI  (Unit DAMRI (Unit Angkatan Bus Vv

Angkutan  Bus Kota Bandung)

Kota Bandung)

2. | Jumlah
karyawan - pada
PERUM .
DAMRI  (Unit Bagian SDM pada PERUM

DAMRI (Unit Angkatan Bus v

Angkutan Bus
0 Kota Bandung)

Kota Bandung)
Grafik  kinerja
karyawan pada

3. PERUM

DAMRI  (Unit
Angkutan Bus
Kota Bandung)

Bagian SDM pada PERUM
DAMRI (Unit Angkatan Bus v
Kota Bandung)

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgenelini yaitu
melalui komunikasi tidak langsung dengan studirdiier dan penggunaan
instrumen utama yaitu angket dan melalui komunikiasigsung mengenai
permasalahan yang diteliti dengan menggunakankelservasi dan wawancara.
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
1. Observasi, yaitu upaya untuk memperoleh data dengetakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitianyrigatsetelah mendengar

informasi dari salah seorang karyawan (Bpk. Aderiatma sebagai Kepala
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Bagian SDM) mengenai tingkat prestasi kerja karyaR&ERUM DAMRI
(Unit Angkutan Bus Kota Bandung).

2.  Wawancara. Penulis melakukan dialog langsung dermghak sebagai
narasumber yang dapat memberikan data bagi pemnigiesnmasalah
penelitian. Dalam hal ini penulis mendapat inform@ari salah seorang
karyawan PERUM DAMRI (Unit Angkutan Bus Kota Bandirdi bagian
SDM.

3.  Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data damnmasi melalui buku-
buku, internet, surat kabar yang relevan, sehinlggat membantu terhadap
pemecahan masalah yang dikaji.

4. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan caenberikan sejumlah
pertanyaan kepada responden yang bertujuan untakpereleh informasi

mengenai permasalahan yang diteliti.

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populas

Populasi dalam suatu penelitian merupakan salahgigdyah sumber
data yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Sirma Arikunto (2002:108)
mengemukakan “Populasi adalah keseluruhan sulgje&litian”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian cpenal pada PERUM DAMRI
(Unit Angkutan Bus Kota Bandung) yaitu sebanyak 1drang. (sumber:
wawancara dengan bagian kepegawaian PERUM DAMRt Bngkutan Bus

Kota Bandung.)



65

Tabel 3.3
Jumlah Komposisi Karyawan Bagian Operasional Bulan Desember 2008

Pimpinan 7 Orang
Staff KSB TLNA 15 Orang
Staff KSB PMP 59 Orang
Staff KSB PPKDA 19 Orang
Staff KSB PPBAS 4 Orang
Staff KSB ADM RAN 4 Orang
Staff KSB Antar Kota 6 Orang

JUMLAH 114 Orang

(Sumber : Bagian Kepegawaian)
Jadi, berdasarkan data tersebut, populasi sadalam penelitian ini

adalah sebanyak 114 orang.

3.5.2 Sampd

Penarikan sampel tidak hanya sebatas menarik sgbagpulasi yang
dilakukan begitu saja, melainkan ada aturan-atatan teknik-teknik tertentu.
Menggunakan teknik yang tepat akan memungkinkaelpedapat menarik data
yang reliabel. Karena itu ketentuan-ketentuan datemarikan sampel menjadi
penting dalam kegiatan penelitian ilmiah. Untuk er@akan sampel dari populasi
yang telah ditetapkan perlu dilakukan suatu pengukyang dapat menghasilkan
jumlah n. Husain Umar (2002:59), mengemukakan bahwaran sampel dari
suatu populasi dapat menggunakan bermacam-macamsedeih satunya adalah

dengan menggunakan tekrglovin”.
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Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakamkt Slovin

rumusnya adalah sebagai berikut:

........................................................... (Umar Husein, 2002:141)

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Taraf kesalahan dalam pengambilan sampel iyasgh bisa ditolerir (e=0.1)
Berdasarkan rumus di atas maka dapat diukur bgsasampel

sebagai berikut:

114
n=————
1+114(0.1§

n=%=23,27= ot

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan jusdatpel sebanyak 55
orang. Sedangkan dalam menentukan jumlah sam@ehdabsing-masing bagian

dengan menggunakan rumus :

....................................................... (Sugiyono, 1996:67)

Keterangan :

ni = jJumlah sampel menurut stratum
N = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya
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Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoldatusampel berikut ini :

Tabel 3.4
Alokas Sampel
No. Bagian Jumlah Samp-el Jumlah
Proporsional
1. Pimpinan 7 7/114*55 3
2. Staff KSB TLNA 15 15/114*55 7
3. Staff KSB PMP 59 59/114*55 29
4. Staff KSB PPKDA 19 19/114*55 9
S. Staff KSB PPBAS 4 4/114*55 2
6. Staff ADM RAN 4 4/114*55 2
7. Staff KSB Antar Kota 6 6/114*55 3
Jumlah 55

(Sumber : Pengolahan Data)

Alokasi sampel pada tabel diatas digunakan untukyetgarkan angket

variabel X (Budaya Organisasi) dan Variabel2 XGaya Kepemimpinan

Situasional).
Tabel 3.5
Alokasi Sampel
_ Sampel
No. Bagian Jumlah _ Jumlah
Proporsional

1. Staff KSB TLNA 15 15/114*55 7
2. Staff KSB PMP 59 59/114*55 29
3. Staff KSB PPKDA 19 19/114*55 9
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4. Staff KSB PPBAS 4 4/114*55 3

5. Staff ADM RAN 4 4/114*55 3

6. Staff KSB Antar Kota 6 6/114*55 4
Jumlah 55

(Sumber : Pengolahan Data)
Alokasi sampel pada tabel diatas digunakan untukyetgarkan angket

variabel Y (Kinerja).

3.5.3 Teknik penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2007:73), “Teknik sampling adataérupakan teknik
pengambilan sampel”. Teknik pengambilan sampel ydiggnakan ini adalah
teknik systematic random sampling atau teknik pengambilan acak sistematis
untuk populasi yang bergerak.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tekmikdalah :

1. Tentukan populasi sasaran. Yang menjadi populasiraa pada penelitian
adalah seluruh karyawan bagian operasional paddJRERAMRI (Unit
Angkutan Bus Kota Bandung)

2. Tentukan sebuah atau lebih tempat tertentu sebzgak point, dalam
penelitian ini yang menjadi tempaheck point adalah kantor PERUM
DAMRI yang berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta Bammdun

3. Tentukan waktu yang digunakan untuk menentukan kagipDalam
penelitian ini waktu konkrit yang digunakan olemekti adalah hari Senin

sampai dengan hari Jumat pukul 08.00-15.00 WIB.
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4. Pelaksanaan orientasi lapangan di mana dasar umémentukan interval

pemilihan dengan rumus : | = N/n.

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.6.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

3.6.1.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahwalid atau tidaknya kuesioner
yang disebar. Dalam uji validitas digunakan met&defisien Korelasi Pearson

(product moment coefisient of corelation) dengan rumus:

r, = nLXY-@XEY) (Suharsimi Arikunto, 2006:274)

T dnExE-@Ex{nzy2-(N2Y)3

Keterangan:

Menunjukan indeks korelasi antara dua varabedjya
dikorelasikan

rxy

r = Koefisien validitas item yang dicari, dua vaeayang
dikorelasikan

X =  Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y =  Skor total yang diperoleh dari seluruh item
¥X = Jumlah skor dalam distribusi X

XY = Jumlah skor dalam distribusi Y
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¥X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n =

Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas dengan menggunadan signifikansi 5%

adalah sebagai berikut:

= Jika hiung™ labes Maka instrumen dikatakan valid.

= Jika hiung< fabes Maka instrumen dikatakan tidak valid.
Dari hasil pengujian yang dilakukan, jawaban yangembleh dari
kuisioner pengujian kemudian dihitung korelasi daasing-masing item, maka

seluruh pernyataan dapat dikatakan valid jika dilloagkan dengan nilajafet

nE XY - (ZX)EY)
Hnzxz-@x)Hnzy?-=v)}

Dimana untuk item pernyataan 1 diperoleh :

>X =80 YY =1.062 YXY=3.014 ZX2= 244 2Y2= 40.822 n=30
maka:

30(3.014) - (80)(1.062)
< \/{ 30(244)-(807}{ 30(40.822)-(1.06%)
90.420 - 84.960 _ 5460
J{7.320- 6.40p{ 1.224.660 - 1.127.344 9.438

Dari hasil tersebut, diketahui nilai koefisien Kas® untuk item

pernyataan 1 lebih besar dari nilapdi (0,726>0,374). Artinya item pertanyaan 1

dikatakan valid.
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Dengan menggunakan rumus dan langkah yang samaa miapat
dilakukan pengujian validitas untuk seluruh itermgaseluruhnya ada 40 item.
Uji validitas untuk variabel Budaya Organisasi, @depemimpinan Situasional

serta variabel Kinerja Karyawan dapat dilihat ptadeel di bawah ini.

Tabd 3.6
Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Penelitian Variabel Budaya Or aganisasi
(Xa)
| Butir Pertanyaan || I hwng || T iae || Keterangan |
Pertanyaan 1 0.731 0,374 valid
Pertanyaan 2 0.434 0,374 valid
Pertanyaan 3 0.791 0,374 valid
Pertanyaan 4 0.798 0,374 valid
Pertanyaan 5 0.486 0,374 valid
Pertanyaan 6 0.825 0,374 valid
Pertanyaan 7 0.723 0,374 valid
Pertanyaan 8 0.801 0,374 valid
Pertanyaan 9 0.882 0,374 valid
Pertanyaan 10 0.795 0,374 valid
Pertanyaan 11 0.483 0,374 valid
Pertanyaan 12 0.529 0,374 valid
Pertanyaan 13 0.821 0,374 valid
Pertanyaan 14 0.475 0,374 valid
Pertanyaan 15 0.590 0,374 valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Tabe 3.7
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Variabel Gaya
Kepemimpinan Situasional (X2)

[Butir Pertanyaan || T hing || e |[Keterangan |

Pertanyaan 16 0.596 0,374 valid
Pertanyaan 17 0.926 0,374 valid
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Pertanyaan 18 0.734 0,374 valid
Pertanyaan 19 0.596 0,374 valid
Pertanyaan 20 0.462 0,374 valid
Pertanyaan 21 0.394 0,374 valid
Pertanyaan 22 0.734 0,374 valid
Pertanyaan 23 0.606 0,374 valid
Pertanyaan 24 0.734 0,374 valid
Pertanyaan 25 0.641 0,374 valid
Pertanyaan 26 0.439 0,374 valid
Pertanyaan 27 0.483 0,374 valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian
Tabel 3.8
Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Penelitian Variabel Kinerja Karyawan
(Y)
| Butir Pertanyaan || I hwng || T e || Keterangan |
Pertanyaan 28 0.578 0,374 valid
Pertanyaan 29 0.696 0,374 valid
Pertanyaan 30 0.662 0,374 valid
Pertanyaan 31 0.551 0,374 valid
Pertanyaan 32 0.422 0,374 valid
Pertanyaan 33 0.670 0,374 valid
Pertanyaan 34 0.624 0,374 valid
Pertanyaan 35 0.696 0,374 valid
Pertanyaan 36 0.551 0,374 valid
Pertanyaan 37 0.693 0,374 valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Pengujian validitas instrumen dalam penelitiandidkukan terhadap 30
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan dekajaebasan (df) n-2 yaitu 30-
2=28, sehingga diperoleh nilaj;k sebesar 0,374. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam koesidapat dikatakan valid,

karena setiap item pertanyaan memilikiyrlebin besar daripadade:(rix-i>rtabe)-
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Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tddipadikan alat ukur apa

yang hendak diukur.

3.6.1.2 Uji Realiabilitas

Instrumen penelitian disamping harus valid, jugauladapat dipercaya
(reliabel). Oleh karena itu digunakan uji reliabilitas yamginanya untuk
mengetahui ketepatan nilai kuesioner, artinya umsén penelitian bila diujikan
pada kelompok yang sama walaupun pada waktu yargede hasilnya akan
sama.

Untuk instrumen yang di dalamnya terdapat skor ydegbentuk
rentangan antara beberapa nilai atau yang berbskélk bertingkat (1-3,1-5,1-7,
dan seterusnya), seperti pertanyaan dalam bentalanurdan angket yang
berstruktur, rumus pengujian validitas yang palegat digunakan adalah rumus
Cronbanch Alpha (Suharsimi Arikunto, 2002:173).

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memilikigkat reliabilitas yang
memadai jika koefisiemlpha Croanbach lebih besar atau sama dengan 0,70.
Rumus yang dapat digunakan untuk menguji reli@siliyaitu rumus Koefisien

Alpha Cronbach (@), formula rumus tersebut adalah sebagai berikut:

2
rn:[ K }1—20} .................................. (Suharsimi Wuito, 2002:171)
k-1 g,

Keterangan:
1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
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Ss? = Jumlah varians butir

s2 = Varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

T2 - (X x)?
o’ = 7” .......................... (Suharsimi Arikuntd)(2:166)
Keterangan:
s’ = Varians total
SX = Jumlah skor item
SX? = Jumlah skor item dikuadratkan
n = Jumlah responden

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentsebagai berikut:
1. Jika hiung > havel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan realiabel.
2. Jika hiung < kavel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan tidak realiabel.
Perhitungan manual reliabilitas instrument per@lit dengan

menggunakarCronbanch Alpha berdasarkan hasil perhitungan adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.9
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Variabe Kinerja Karyawan
(Y)
| Variabel H M hitung || r11table||Keterangan ‘

Variabel X 0,922 0,374 Reliabel

Variabel % 0,815 0,374 Reliabel

Variabel Y 0,788 0,374 Reliabel
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitiaindilakukan terhadap 30
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan dekajaebasan (df) n-2 yaitu 30-
2=28, maka diperoleh dC masing-masing variabet 0,70. Dengan demikian
diketahui bahwa instrumen penelitian dapat dikatalediabel, karena hasiifung
lebih besar dariirapel (1 hitung > 1 abe). Hal tersebut dapat diartikan bahwa
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner kapanpundamaanapun ditanyakan

kepada responden akan memberikan hasil ukur yang.sa

3.6.2 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden mekaisioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukéa sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah terdapat hubungamranvariabel Budaya

Organisasi (X), gaya Kepemimpinan SituasionalzfXdan variabel Kinerja (Y).

Dalam mengolah data ini, prosedur yang dilaksanakiafah sebagai berikut :

1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan dengan caemariksa lembar
jawaban yang telah diisi oleh responden, dalamkbeEngkapan jawaban,
untuk menentukan layak tidaknya lembar jawabareberfsuntuk diproses
lebih lanjut.

2.  Menghitung bobot nilai dengan skaléert dengan ukuran interval, artinya

yang ditelitit mempunyai empat pilihan jawaban dengautan peringkat
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Baik Sekali (BS), Cukup Baik (CB), Kurang Baik (KBJan Sangat Tidak
Baik (STB).Untuk lebih jelasnya kriteria pemberiskor dapat dilihat pada

tabel di baawah ini :

Tabel 3.10
Pedoman Nilai Angket
Alternatif Jawaban Skor (+) Skor (-)
Baik Sekali (BS) 4 1
Cukup Baik (CB) 3 2
Kurang Baik (KB) 2 3
Sangat Tidak Baik (STB) 1 4

Sumber : Sugiyono (2004:87)

Rekapitulasi nilai angket variabel Budaya Organisg¢xl), Gaya
Kepemimpinan Situasional (X2), dan variabel King¢Ma.
Analisis data. Menentukan kedudukan variabel Bud@yganisasi (X1),
Gaya Kepemimpinan Situasional (X2), dan variabehdfa (Y) yang
divisualisasikan dalam bentuk “skor ideal” dengamgkah-langkah sebagai
berikut :
a. Menghitung skor terendah dan skor tertinggi darbdioinstrumen
sebagai berikut :
Skor terendah = SR x JB x JR

Skor tertinggi = ST x JB x JR
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Keterangan :
SR = Skor terendah
ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah butir pertanyaan
JR = Jumlah responden
b. Menghitung rentang dengan cara mengurangkan skorgg dengan
skor terendah kemudian hasilnya dibagi lima.
c. ~ Menentukan ukuran sangat tinggi, tinggi, sedangdah, dan sangat
rendah.
d. Membuat parameter untuk kriteria sangat tinggi,gdin sedang,

rendah, dan sangat rendah.

SR R S T ST

(Sugiyono : 2001:66)
e. Membandingkan skor total tiap variabel dengan patamdi atas
untuk memperoleh gambaran variabel Budaya Organi¥a3, Gaya

Kepemimpinan Situasional (X2), dan variabel King¢ia.

3.6.2.1 Method of Successive Interval (M Sl)
Penelitian ini menggunakan data ordinal, maka serdat yang

terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi meénjskala interval dengan
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menggunakan Method of Successive Interval (MSlandkah-langkah untuk

melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghiit:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanidasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setemyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap piijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gepiarnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphpn jawaban melalui
persamaan berikut:

(Dencity at Lower limit) - (Dencity at fpper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Area Bellowower Limit)

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpeinden serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

3.6.2.2 Analisiskorelas
Analisis korelasi dilakukan setelah semua data yadg terkumpul.
Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungatara variabel yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan dua buah variabel beyg)i (X1) dan (X2) dan
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satu variabel terikat (Y) sehingga analisis kotigfasg digunakan adalah korelasi
ganda. Penggunaan korelasi ganda digunakan untumigumehubungan kedua
variabel bebas X1 dan X2 terhadap Y.

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korekasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-balasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif / korelasi famgy antara kedua variabel
yang berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akatkdii dengan penurunan nilai-
nilai Y, dan begitu pula sebaliknya.

«  Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka koredadara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

+ Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel
sangat kuat dan negatif.

« Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasialeel yang diteliti tidak
ada sama sekali atau sangat lemah.

Menurut Sugiyono (2004:216) korelasi ganda (mudtigtorrelation)
merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnpangan antara dua
variabel secara bersama-sama atau lebih dengabehyiang lain.

Korelasi ganda merupakan hubungan secara bersan@a-gatara X1
dengan X2 dan Xn dengan Y. Pada penelitian inilksregganda yang dimaksud
merupakan hubungan secara bersama-sama antafaeVéuaaya organisasi dan
gaya kepemimpinan situasional dengan kinerja kaayayRumus korelasi ganda

dua variabel ditunjukan dengan rumus berikut:

r2 +r? —=2r r .r
Rz = \/ ya 1vxzr T (Sugiyono, 2004:218)
- x1x2

Dimana:



80

Ryxixe = Kolerasi antara variabel ;Xdengan X secara bersama-sama dengan
variabel Y
1 = Kolerasi product moment antaradéngan Y
e = Kolerasi product moment antaradéngan Y
rxixe = Kolerasi product moment antaradéngan X%
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap keefigorelasi yang
ditemukan tersebut, apakah besar atau kecil, magatderpedoman pada tabel

berikut.

Tabel 3.11
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 — 0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan
0,200 — 0,399 Rendah / Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2004:183)

3.6.2.3 AnalissRegres

Tujuan penggunaan analisis regresi adalah untulakukhn prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel dependen apatéavariabel independen
dimanipulasi (dinaikan atau diturunkan nilainyagenBlitian ini menggunakan

regresi ganda.
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Analisis regresi ganda menurut Sugiyono (2004:28@unakan oleh
peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaenkeadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau leldniabel independent sebagai
faktor prediktor dimanipulasi.

Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang ndaikan (dependent
variable) yaitu (Y) Kinerja dan (independent valgbyang mempengaruhinya
yaitu Budaya Organisasi (Xdan Gaya Kepemimpinan Situasionak)(X

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:

Y=a+h X +0,X, oo (Sugiyorz®04:250)
Dimana :
Y Subjek dalam variabel dependen yang dipredasik

Harga Y bila X = 0 (harga konstan).

Angka arah atau koefisien regresi, yang meiiman angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependendydasarkan

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, (damaka

terjadi penurunan.

X1, X2 = Subjek pada variabel independen yang mempurilgaiertentu.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis sgganda adalah

a
1, by

sebagai berikut :

1. Data mentah (sumber data penelitian yang berigidanXi, X,, dan Y dari
sejumlah responden) dari hasil penelitian disusuteliin dahulu kedalam
tabel penolong (Tabel yang berisikgny , Y X1, > Xz, X XY , Y X2,
YX1Xz, ¥X1 2, YX29) .

2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a,

b;, b, dapat menggunakan persamaan berikut:
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Y Y=an+h) X;+b,> X,

DX Y =) X +bY XZ+b Y XX, ... (Sugiyono, 2004:252)
3 XY =a> X, +b > X X,+b,> X

3. Setelah nilai nilai pada tabel penolong diketahmiasukan nilai-nilai
tersebut kedalam persamaan diatas untuk mendaplatiedisien a, b dan

by.

3.6.3 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data &dafeelakukan uji
hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis adalah untukngetahui apakah terdapat
hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya aanariabel independen
dengan variabel dependen. Melalui langkah ini dapanbil suatu kesimpulan,
menerima atau menolak hipotesis yang telah diruamusRumus yang digunakan
penulis untuk menguji hipotesis yaitu Uji SignifsitaKoefisien Korelasi (uji t-
student) untuk menguji hipotesis parsial yang tatsilari hipotesis penelitian,

seperti dikemukakan oleh Sugiyono (2004:215). Ruyamng digunakan adalah:

_r~n-2

t
1-r”

Di mana :
t = Distribusi student dengan derajat kebebasan<{ak— 2

r— Koefisien korelasi
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n = Banyaknya sampel

Ketentuan dari pada uji t-student ini adalah :

Ho:p =0 :  Korelasi tidak berarti, artinya tidakdapat pengaruh yang
signifikan
Hip# O :  Korelasi berarti, artinya terdapat pengaruh yaigifikan

antara variabel X dan Variabel Y.

Kriteria penolakan hipotesisnya adalah :
= Jika hiung > taer Maka Ho ditolak dan H1 diterima
= Jika tiung < taber Maka Ho diterima dan H1 ditolak
= Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan deragbekasan (dk) = N - 2
Sedangkan Pengujian signifikansi terhadap koefik@®elasi ganda, yang
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian @adapat menggunakan

rumus berikut, yaitu dengan uji F.

_ R’k
T (1-R%)/(n-k-1)

.......................................... (Sygio, 2004:219)

Dimana:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel Independen
n = Jumlah anggota Sampel

Bila Fn lebih besar dari;, maka koefisien korelasi ganda yadgiji
adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untudusih populasi, kriteria

penolakan hipotesisnya adalah :
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Jika F > F Maka Ho ditolak dan Hditerima

Jika F <F Maka Ho diterima dan Hditolak
Pada taraf signifikasi 0,05 dengan derajat kebeb@hg = (n —k — 1).

Secara statistik hipotesis yang akan diuji dalamgka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis depigt sebagai berikut:

1.

Hipotesis pertama
Ho : p = O, artinya budaya organisasi tidak berpengasitip terhadap
kinerja karyawan bagian operasional pada PERUM DAMRNit
Angkutan Bus Kota Bandung).
Ha:p # 0, artinya budaya organisasi berpengaruh pasrtiadap kinerja
karyawan bagian operasional pada PERUM DAMRI (mgkutan Bus
Kota Bandung).

Hipotesis kedua
Ho : p = 0, artinya gaya kepemimpinan situasional tidakpbngaruh
positif terhadap kinerja karyawan bagian operasiopeda PERUM
DAMRI (Unit Angkutan Bus Kota Bandung).
Ha : p # 0, artinya gaya kepemimpinan situasional berperdggositif
terhadap kinerja karyawan bagian operasional RERUM DAMRI
(Unit Angkutan Bus Kota Bandung).

Hipotesis ketiga
HO : p = 0, artinya budaya organisasi dan gaya kepemmpgituasional
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawagian operasional

pada PERUM DAMRI (Unit Angkutan Bus Kota Bandung).
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= Ha:p # 0, artinya budaya organisasi dan gaya kepemimgsitaasional
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagiperasional pada

PERUM DAMRI (Unit Angkutan Bus Kota Bandung).



